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KATA PENGANTAR

Berdasarkan Surat Perjanjian Pelaksanaan Peneli-
tian (Kontrak) Nomer UGM/TK/1929/M/05/01, maka telah
dilaksanakan penelitian berjudul "Stratigrafi dan sedi-

mentasi Endapan Kvarter dl Daerah Eromoko, Wonoglri®
("MMMWQQL&QWQE
posits in Eromoko ¥Wonoglrl Area").

Penelitian ini merupakan hasil analisis dan penye-
lidikan data primer. Data primer tersebut berupa penga-
matan stratigrafi dan pemetaan geologi, pengambilan

contoh batuan untuk analisa petrografi, granulometri

dan palinologi. penelitian ini bermaksud untuk mengeta-

hui penyebaran vertikal dari masing-masing satuan ba

tuan yang merupakan endapan Kvarter dalam bentuk penam-

pang stratigrafi, serta penyebaran lateral dalam bentuk

peta geologi. Tujuan dari pen elitian ini untuk menge-

tahul sejarah sediment
proses sedimentasi, dan 1lingkungan

asil endapan Kwvarter yang menyang-

kut materi sedimen,
sedimentasinya.
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namun semua itu tidak 1epas‘dar1
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ma kasih kepada :

1. 1r. Boma Wikan Tyoso, M.sc, Ph.D, Dekan Fakul-

tas Teknik,
r1 kesempatan kepada penyusun untuk menga-

Universitas Gadjah Mada yang telah

membe



Ir. sukandarrumidi, M.SC,

dakan penelitian.

Ir. Marno Datun, selaku Ketua Jurusan Teknik
Geologi, Fakultas Teknik, Universitas Gadjah
Mada yang telah mendorong dan mengijinkan dalam
pelaksanaan penelitian ini.

Ir. Sukandarrumidi, M.sc, Ph.D selaku pembim-
bing yang telah banyak memberi pengarahan di
dalam pelaksanaan penelitian.
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yang telah membantu dalam penyusunan laporan
penelitian ini.

semua plhak yang tldak dabat kami sebutkan satu
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INTISARI

Untuk mengetahui sejarah sedimentasi endapan Kwar-
ter yang menyangkut materi sedimen, proses sedimentasi,
dan lingkungan sedimentasinya, maka dilakukan pengama-
tan lapangan dan pengamatan laborxatorium. Pengamatan
lapangan meliputi pengukuran stratigrafi dan pemetaan
geologi, sedangkan pengamatan laboratorium meliputi pe-
trografi, granulometri, dan pollen. Berdasarkan data-
data tersebut dilakukan analisis sejarah sedimentasi
endapan Kwvarter yang ada di daerah Eromoko.

Sejarah sedimentasi endapan Kvarter di daerah Ero-
moko dicirikan oleh adanya endapan hasil jatuhan piro-
klastik dan endapan hasil aktifitas sungal teranyanm,
serta diakhiri dengan lingkungan danau yang terjadi ku-
rang lebih pada kurun Plistosen.

Endapan haslil jatuhan plroklastik berupa "vitric
tuff" atau "vitric crystal tuff" yang diduga berasal
dari aktifitas erupsi G. Lawu Tua. Bersamaan itu pula
sering terjadi aktifitas sungai yang menghasilkan kong-
lomerat sebagal endapan alur sungai. Adanya aktifitas
erupsi volkanik yang tidak menerus sering ditandal oleh

adanya tanah purba ("paleosoll") diantara lapisan-
lapisan piroklastik. Endapan hasil aktifitas sungail
teranyam ("brailded stream") berupa perulangan gradasi

batupasir kasar ke batupasir sedang yang menunjukkan

"cyclic lithofacles". Jenls batupasirnya adalah batupa-
8lr tufan ("tuffaceous gandstone"), sortasinya baik-se-

vii



dang, dijumpal struktur laminasi horisontal, 1liniasi
fragmen, struktur silang siur tipe palung, dan pengha-
lusan butir ke arah atas ("f£ining upwvard"). Dijumpai
pula adanya lensa-lensa konglomerat yang diclirikan oleh
kenampakan lapisan horisontal, imbrikasi fragmen,
struktur silang siur tipe palung, dan gradasi butir.
Seringkali dijumpai endapan banjir berupa lempung
masif, dan terdapat rekahan.

Endapan danau yang berupa lempung hitam dan banyak
mengandung tumbuhan danau mengakhiri proses sedimentasi
Kvarter sebagai akibat tertutupnya cekungan Baturetno

di baglan utara oleh endapan lahar G. Lawu dan terang-

katnya (adanya "tilting") d1 baglan selatan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Endapan Kwarter di Jawa Tengah mempunyai penyeba-
ran yang cukup luas dan secara tidak selaras menutupi
endapan Terslier. Di Jawa Tengah antara lain terdapat di
daerah Patiayam, Kabupaten Pati, daerah Sangiran, Kabu-
paten Sragen, dan daerah Eromoko, Kabupaten Wonogiri.
Penelitian mengenai stratigrafi dan sedimentasi endapan
Kvarter di daerah patiayam dan daerah Sangiran telah
banyak dilakukan, sedangkan di daerah Eromoko belum
pernah dilakukan, balk yang menyangkut masalah tersebut
di atas maupun masalah yang lain. Oleh karena itu pen-
yusun memandang penting penelitian masalah tersebut di

daerah Eromoko, Kabupaten Wonogoril perlu dilakukan.

I1.2. Lokasi Penelitlian
Penelitian dilakukan dl daerah Eromoko, Kabupaten

Wonogiri, Jawa Tengah yang terletak antara 4°01' BT
sampai 4902' BT dan 7°59' sampai 8°01' LS (gambar 1).

I.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

penyebaran vertikal dari masing-masing satuan batuan
yang merupakan endapan Kwarter dalam bentuk penampang

stratigrafl. Disamping itu Jjuga dapat diketahul penye-

. baran lateral dalam bentuk peta geologl daerah peneli-

tian.
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Tujuan darl penelitian ini adalah untuk mengetahul
sejarah sedimentasl endapan Kvarter yang menyangkut
materi sedimen, proses sedimen, dan lingkungan sedimen-

tasi yang menyertainya.

1.4. Hipoteslis
Berdasarkan ciri-ciri litologi dan biota yang ter-

dapat pada urutan stratigrafi endapan Kwarter maka da-
pat diperkirakan sedimen tersebut terjadl dalam 1ling-
kungan sungal ("fluviatil") dan diakhiri dengan 1ling-
kungan danau ("lacustrin').

I.5. Tinjauan Pustaka

Hasil dari suatu lingkungan pengendapan yang khas
secara lateral dan vertikal adalah berupa fasies pen-
gendapan, yang didefinisikan sebagal masa batuan sedi-
men yang dapat dibedakan dari masa batuan sedimen 1laln
berdasarkan geometri, litologi, struktur sediment, pola
arus purba dan kandungan fosllnya (Selley, 1985).

Sungai merupakan agen utama yang mengangkut sedi-
men dari! darat menuju laut atau danau. Sungal dapat
mempunyal bentuk yang bervariasi dalam alirannya atau
sering disebut sebagal pola saluran. Pola saluran meru-
pakan pencermeninan dari penyesualan sungal terhadap
gradién dan penampang salurannya. Hal tersebut akan di-
cerminkan oleh jumlah dan sifat muatan sedlmennya, ser-
ta besar dan tablat alirannya. Disamping itu terdapat

gradasi antara pola saluran yang satu dengan pola salu-



ran yang lain. Pada suatu sungal yang sama dapat menun-
jukkan perubahan pola sepanjang sungai tersebut, misal-

nya pada saat alirannya penuh ("bank full stage") akan

'bermeander, dan apabila alirannya rendah ("low stage")

akan teranyam ("braided") (Russel, 1954 dalam Relneck

dan Singh, 1980).

Menurut Reineck dan Singh (1980) endapan sungail
dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok yaitu :

a. "Channel deposit" yang terbentuk oleeh aktifitas
saluran sungai, termasuk disini adalah "channel lag
deposit”, "nnint bar deposit", "channel bar deposit"
dan “channel £i11 deposit".

b. "Bank deposit", terbentuk pada tebing sungal dan
merupakan hasil pengendapan selama banjir, termasuk
disini adalah "levee deposit" dan "“gcrevasse splay
deposit".

c. "Flood basin deposit", yang merupakan sedimentasi
halus yang terbentuk selama banjir besar sehingga

alr sungal melevati tanggul alam dan masuk ke dalam
"flood basin”. rermasuk dalam kelompok 1inl adalah
"flood basin deposit" dan "marsh deposit".
Selanjutnya Miall (1981) menyajikan 6 (enam) tipe
endapan sungal yang mendasarkan pada kumpulan fasles

seperti terlihat pada tabel 1, 2 dan gambar 2.

Tipe Trollhelm terjadi dl bawah kondisl lereng

yang curam, suplal sedimen melimpah, dan seringkall

terjadi sedimentasi banjir yang didominasi oleh aliran

rombakan ("debris flow"). Kondis! yang menyertal meru-



pakan tipe kipas aluvial di daerah kering atau agak
kering. Ciri-ciri tipe Trollheim antaré lain : (1)
didominasi oleh endapan hasil aliran rombakan (Gms),
dimana tiap individu alirannya mencapal ketebalan 3 m;
(2) bagian dasar mempunyal batas tegas dan Dberbentuk
lobate, kecuall sebagal pengisi alur sungal ("stream
flow channel"); (3) perulangan endapan pasir ("bar")
yang ditandai adanya refleksl bldang erosi d1 bagian
dasar akibat adanya aliran sungai dan adanya endapan
banjir yang tipis menunjukkan penghalusan butir ke arah
atas; (4) terdapat unit minor sepertl st, Sp, Fl, dan
Fm, ’
Tipe scott, menunjukkan adanya aliran rombakan di
sekitar kipas aluvial, terutama di bagian tengah. Di
bagian bawah berupa endapan gravel sungal ("gravelly

river sedimentation") yang didominasi litofasles Gm dan
terbentuk sebagai "superimposed longitudinal bar depos-

1t". Disamping itu terdapat juga proses deposisi akibat .
banjir. Fasles minor yang termasuk Gp, Gt, Sp, St, dan
Sr yang diendapkan selama episode air tenang pada ting-
kat akhir dari kejadian banjir. Terbentuk perulangan

yang menghalus ke arah atas dengan skala kecll sehingga

mencapal ketebalan 1 meter.



Tabel 1. Kumpulan litofasies dari 6 (enam) model endapan
sungal teranyam (Miall, 1981)

Nama Lingkungan Fasles Fasles
utama minox
Tipe Trollheim wproximal river" Gms, Gm st, sp,
(predominantly Fl,
alluvial fans)
subject to de=
bris flow
Tipe Scott wproximal river" Gm Gp, Gt, Sp,
| (including allu- st, sr, si,
1 vial fans) with Fm
_stream flow
| Tipe Donjek vdistal gravelly Gm, Gt Gp, sh, s,
| river" (cyclic st Sp, F1, Fn
| deposits)
j Tipe South "sandy bralded St Sp, Se, St,
! Saschatchewan rivers" (cyclic sh, ss, 81,
: deposits) Gm, F1, Fm
Tipe Platte "sandy braided st, sp sh, sr, Ss,
w (vir= Gn, Fl, Fm
tually non Cy-—
clic)
Tipe Bijou Creek wephemeral or pe- Sh, Sl Sp, Sr
rennial xivers
subject to flash
£] QQQ&”




Tabel 2. Litofasies dan struktur sedimen dari endapan
sungail (Miall, 1981)

Kode Litofasies struktur interpretasi
fasies sedimen
Gns -> masif, matrik, ->tidak ada '~ ->endapan aliran
gravel dominan debris
Gn -> masif atau per- ->lapisan horisontal ->bar longitudinal
lapisan gravel imbikrasi deposit lag
deposit sieve
Gt -> gravel, strati- ->silang siur palung ->endapan alur
fikasi minor
Gp -> gravel, strati- ->silang siur planar ->linguoid bar
flkasi atau pertumbuhan
deta dari sisa
bar yang tua
st -> pasir, sedang - ->silang siur palung ->dune (rejim ali-
kasar, pebel ran bawah)
Sp -> pasir, sedang - ->sllang siur planar ->linguoid, trans-
kasar, pebel versal bar, pa-
sir gelombang
(rejim aliran
bawah)
sr -> pasir, sangat ->gelembur gelombang ->gelembur (rejim
halus - kasar semua tipe aliran bawah)
Sh -> pasir, sangat ->laminasl horison- ->lapisan planar
halus - sangat tal, liniasi
kasar
81 -> Pasir, halus ->silang siur bexr- ->scour £ill, cre
sudut rendah vasse splay,
(<10°) antidune
Se -> scour erosi -»silang siur ->scour f£ill
dengan intra-
klas
§s -> pasir, halus - ->scour dangkal, =->scour £111
kasar, pebel cross stratifi-
kasl
F1 -> pasir, lanau, ->laminasi halus ->endapan banjir,
lempung gelembur halus overbank
Fsc -> lanau, lempung ->laminasi-masif ->deposit back-
swamp
Fct -> lempung ->masif, dengan ->deposit back-
moluska alr tawar swamp
Fm -> lempung, lanau ->masif, rekahan ->overbank
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Tipe Donjek diclrikan oleh kumpulan 1litofasies
yang terjadi di bawah kondisi 1) sungai teranyam dengan
pemisah yang baik, terdapat banyak alur sungai ("active
channel®). 2) Material sedimen terdiri darl pasir dan
gravel yang melimpah. Pada tipe ini terjadi siklus atau
perulangan sedimen yang menunjukkan penghalusan butir
ke arah atas ("finlng upward"). sedimen terkasar terja-
di di dalam alur yang lebih dalam, berupa litofasies Gm
("longitudinal bax"), OGp ("transverse bar"), dan Gt
("lobate baxr"). gagian alur yang dalam akan terkena ak-
tifitas pengendapan pasir dan gravel selama banjlr, se-
dangkan baglian tertinggl darl slstem sungal texrsebut
yang tertutup oleh vegetasl rapat akan berfungsi seba-

gai perangkap sedimen halus yang berasal dari infiltra-

sl air akibat banjir.

Tipe South Saskatchewvan, dicirikan oleh perulangan
pasir yang menghalus ke atas dari suatu sungal tera-
nyam yang berkembang akibat adanya alur dan perubahan
bar (cant, 1978 dalam Miall, 1981). Alur umumnya terisl
oleh 1litofasies Gm, dan dl atasnya terendapkan pasir
kasar. Bentuk dasar sungal yang berupa alur dalam akan
terisi oleh 1litofaslies St, sedangkan alur-alur yang
dangkal akan terisi oleh litofasles Sp. Mlgrasil butir
pasiran dar! beberapa bar terjadi ke arah hilir sungai.
Selain itu dataran pasir yang luas berkembang bar-bar
kecil, sedangkan ke arah hulu sungal berkembang
"straight crested bar" maupun "Cross channel bar". Pada
bagian atas bar berkembang litofasies Sr dan Sh yang



terbentuk selama terjadinya banjir serupa endapan
luapan banjir ("over bank deposits"). Tipe South sas-
katchewvan menyerupal siklus "point bar" dari sungai
berkelok ("meandering river"), tetapi didominasi adanya
bar dan dataran pasir sehingga terjadi arus yang bersi-

fat divergen.
Tipe Platte merupakan variasi lain dari tipe South

Saskatchewan, yang dicirikan oleh dominasi "tfranvexse
sandy foreset bar" berupa pasir yang disebabkan oleh
aktifitas gelombang atau litofasles Sp. Jarang dijumpal

endapan alur. Litofaslies lain yang berkembang antara

lain sr, sh, Fl, dan Fm.
Tipe Bijou Creek diclrikan oleh pengendapan pasir

dl bawvah kondisi regim aliran atas ("uppex flow
regime") sebagal 1itofasies Sh akibat adanya banjir dan
varnanya endapan adalah violet. Disamping itu sering
terjadi endapan alur. Litofasles Sp, Sr, Fl, dan Fm

dihasilkan pada saat banjir, yang merupakan siklus ¢ti-

pis dan menunjukkan adanya penghalusan ke arah atas.

Ketebalan sedimen dapat mencapai 1,5 meter dalam satu

periode banjir. Permukaan erosl dengan intraklas (1li-

tofasies Se) dan scouring yang terisi endapan berstruk-

tur silang siur bersudut rendah marupakan hal yang

penting dari tlpe ini.

Penelitian endapan Kwarter telah banyak dilakukan

oleh beberapa penelitl balk di Indonesia maupun di luar

Indonesia. Khusus di daerah Jawa Tengah antara laln di

lakukan oleh Sartono et.al (1979) yang menelitl endapan

10



Kwarter dl daerah Patiayam. Dari hasil penelltiannya
dijelaskan bahwa endapan Kvarter di daerah tersebut di
endapkan dalam sistim sungal dan sistim lahar. Dijelas-
kan pula bahwa endapan sistim sungal tersebut banyak
ditemukan fosil-fosll Vertebrata dan Invertebrata. Dl
daerah Ssangliran, Endapan Kwvarter juga telah banyak di-
lakukan penelitian diantaranya Widjaya (1978) yang te-
lah meneliti pola arus purba dari sistim pengendapan
batupasir horison ketiga Formasi Kabuh di daerah Sangi-
ran Selatan. Dari hasil penelitiannya dijelaskan bahwa
batupasir tersebut diendapkan dalam lingkungan sungai
dengan alur-alur ("stream channel") darl tipe sungai
teranyam ("braided stream") dengan sinuositus rendah.
Selain itu Rahardjo (1982) telah meneliti strati-
grafi dan sedimentasi Formasl Kabuh di daerah Brangkal,
Surakarta dan hasil penelitiannya menyebutkan bahwa
sistim pengendapan Formasl Kabuh didominasl oleh sungai
bermeander. Widlasmoro (1983) telah meneliti provenan
Formasi Pucangan dan Formasl Kabuh di daerah sangiran
dan menyebutkan bahwa sistim pengendapan Formasi Kabuh
khususnya didominasi oleh lingkungan sungal. Sugeng
Wijono (1985) telah menellti pengaruh 1lingkungan pe-
ngendapan dan proses sedimentasi Kwarter terhadap aku-
mulasi fosil Vertebrata dl daerah Grogolan, Sangiran.
Dijelaskan bahwa akumulasi fosil Vertebrata berkaitan

dengan energi sungai yang dl lapangan ditunjukkan ada-

nya bidang erosi pada aval setlap sekwen endapan su-

ngal.
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Boggs (1987) berpendapat bahwa endapan fluvial
mempunyal arti yang luas, dimana beberapa sedimennya
dapat dihasilkan oleh aktifitas sungal, aliran permu-
kaan, dan berasosiasli dengan sedimen akibat proses ali-

ran gaya berat ("gravity flow"). Beberapa sub 1lingkun-

gan dari sistim fluviatil dapat diamati sekarang maupun
pada beberapa endapan purba yang termasuk salah satu
jenis dari tiga sub lingkungan yaitu "alluvial £an",
"brajded stream", atau "meandering river". Setiap sub
lingkungan  akan dicirikan oleh kenampakan sekwen
stratigrafi yang mempgnyai proses pembentukan yang ber-

beda pula.
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BAB I11. METODE PENELITIAN

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, maka dilak-
sanakan tahapan-tahapan pekerjaan seperti pengamatan
lapangan dan pengamatan laboratorium dalam rangka men-
gumpulkan data-data penunjang. Selanjutnya dilakukan
analisis sejarah sedimentasl dengan menggunakan data
lapangan, petrografi, granulometri, dan pollen.

Pengamatan  lapangan mempunyal maksud membuat pe-
nampang stratigrafi darl beberapa Jalur pengukuran
stratigrafl. Selanjutnya dari hasll penampang strati-
grafi dapat diketahui satuan litostratigrafl yang
terdapat pada endapan Kvarter. Berdasarkan satuan 11
tostratigrafi yang ada maka dilakukan pemetaan geologi
yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran penyebaran
vertikal'dan lateral dari setlap satuan 1litostratigra-
£i. pembuatan penampang stratigrafl disajikan dengan
skala 1 : 50, sedangkan pemetaan geologi dllaksanakan
dengan menggunakan petas dasar topografi skala 1 :
25.000. Penelitian lapangan inl dilakukan selama 7 hari
yang berlangsung daril 2 Maret hingga 9 Maret 1992. Pex
alatan lapangan yang digunakan antara laln peta topo-
grafl skala 1 : 25.000, kompas geologi, palu geologl,

.

loupe, tongkat berskala (Jacob's staff), kantong contoh

batuan. Selama pengamatan lapangan telah dilakukan pen

gambilan contoh batuan secara stratigrafis untuk anali-

sa laboratorium.

Pengamatan ljaboratorium terhadap contoh-contoh ba-

13



tuan yang terambil antara laln pengamatan petrografls,
analisis granulometri, anallsis pollen. Pengamatan pe-
trografi yang didukung oleh pengamatan lapangan membe-
rikan data-data fisik batuan antara lain yang menyang-
kut materi sedimen, tekstur, struktur dari batuan
sedimen, maupun urutannya secara vertikal. Anallilsis
granulometri bertujuan untuk mengetahui sebaran ukuran
butir atau tekstur secara detil. Analisa pollen bertu-
juan untuk mengetahul sebaran vertikal dari kandungan
flora yang terdapat dalam setiap contoh sedimen.
Analisis sejarah sedimentasl untuk mengetahul mat-
eri sedimen, proses sedimentasi, dan lingkungan yang
menyértai digunakan data-data stratigrafi dan data-data
laboratorium. Untuk menafsirkan lingkungan sedimentasi-

nya digunakan data-data £isik maupun data-data blota

khususnya pollen.
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BAB III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Stratigrafi endapan Kwarter di daerah Eromoko,
Wonogiri terletak secara tidak selaras d1 atas sedimen
Tersier yang berupa batugamping berlapis darl Formasli
Wonosari (foto 1) atau breksi polimlk dari Formasi
Nglanggran (gambar 6). Ketebalan tersingkap dari enda-
pan Kwarter tersebut berkisar darl 10 M hingga 14 M
(gambar 3, 4, dan 5). Endapan Kwarter tersebut diperki-
rakan berumur Pl{stosen Bawah, berdasarkan kesebanding-
an dengan daerah Sangiran.

Stratigrafi endapan Kwarter di daerah Eromoko,
Wonogirl secara vertikal tersusun dari perulangan anta-
ra tuf halus putih kekuningan dengan perulangan gradasi
batupasir kasar ke patupasir sedang dengan lensa-lensa
konglomerat. Batupasir tersebut berstruktur silang siur
tipe palung, sedangkan lapisan tuf terdapat d4i bagian
bawah (gambar 3), dl baglan tengah (gambar 4 dan 5),
dan d1 baglan atas (gambar 3 dan 5). Pada saat lapisan

tuf terbentuk terjadi Jjuga aktifitas sungal yang meng-

hasilkan konglomerat (gambar 3, 4, dan 5).

Lapisan tuf yang terdapat d1 bagian bawah, tengah,
dan atas termasuk jenis "wvitric tuff" atau "yltric

crystal tuff" dengan kadar gelas volkanik 68% - 80%;

mineral-mineral laln sepertl kwarsa, plagloklas, horn-

blende, dan mineral opak sekitar 8% - 13%; fragmen ba-

tuan 4% - 5%; kaolinit hasil alterasl gelas volkanik 7%

- 15% (lampiran petrografi). Berdasarkan data petrogra-

15



Ukurgn duter

gravel

ang_1pasir

{7

| 4o

i

lempung

LiToLoGl
CONTOH
BATUAN

TEBAL {m}

KETERANGAN

H

113

112

13

Lempung hitam masiv, kaya orgamik { carbon) don .
butir coliche ( mineral kardonat ).

Tut holus pulih kekuningan dengoa lensa kongtomerat

Peruiangan boluocm‘r tufan, gradasi dari pasie
kasar ke pasir sedang, abu.abu Rekuningan.®
Terdapal lensa-lensa  konglomerat dengan
dengan tragmen andesit, dioril , batulempung,
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Foto 1. Dasar dari endapan Kwarter, yang berupa batu-
gamping berlapis dari Formasi Wonosari.

- : —

A

.

Foto 2. Endapan alur sungal pada lapisan tuf, di desa
Buron.
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Rl
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Baotupasit lulan bergradasi menjadi botulempung.

Batupasir tufan berwarna abu-abu kekuningan dan

batulempungnya berwarna hitam. Terdapal lensa-
lensa konglomerat dengan fragmen andesit, diorit ,
patulempung, berukurgn 4 cm - 12¢m.

febal mox. lensa 30cm-60 cm. Terdapat liniasi

fragmen.

n.6

n.s fuf halus kuaing dan bagian atasaya lopuk

menjadi soil berwarng hitam.
1.4 '

perulangan batupasir tutan gradasi dari pasir
kasar ke pasir sedang, abu abu kekuningan.

nm terdapal lensa-lensa konglomerat dengan fragmen
ondeso’l ' diorit, batulempuang , berukuran &L cm -
10 cm. Tebal max. lensa I3Sem 60 ¢cm,

ferdopal liniasi fragmen konglomerat.
ferdapat sisipan tut putih kekuningan dengan

tensa konglomerat.

Gambar 4. Penampang stratigrafi, Jjalur Balekerto-
Sumberharjo, skala 1 : 50.
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’ pasit sedang, abu-abu kekuningan. Terdapat lensq-
leasa konglomerat dengan tragmen andesit,diorit,
batulempung Dbderukuran & cm . 12 ¢m_. Tedal max..
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S
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Gambar 5. Penampang stratigrafl, Jjalur Nglorok,
Tubokarto, skala 1 : 50.
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£i tersebut batuan ini dinamakan "vitric tuff" atau
"vitric crystal tuff" (Pettijohn, 1975) yang terjadl

dari Jjatuhan piroklastik hasil erupsi volkanisme dan
diperkirakan berasal dari G. Lawu Tua. Bersamaan Iitu
pula terjadi aktifitas sungal yang sempat mmenggerus
atau terjadi alur-alur sungal pada lapisan  tuf
(foto 2), berupa' endapan konglomerat. Seringkali
dijumpal lapisan tanah purba (*paleosoil") yang berasal
dari hasil pelapukan tuf setebal 25 Cm (gambar 5)
sampal 60 Cm (gambar 4) atau dapat dilihat pada
foto 3. Hal inl ménunjukkan_bahwa pada saat itu pernah
terjadi pemutusan sedimentasi bahan piroklastlk, dimana

berlangsung proses pelapukan yang menghasilkan pemben-

tukan tanah di bawah kondisi iklim, topografi, orga-

nisme, dan kurun wvaktu tertentu. Horison tanah purba

ini 1lebih dikenal sebagal hoxison wpedostratigrafi"®

(Boggs, 1987). Lensa konglomerat yang terdapat pada

lapisan tuf mengandung fragmen andesit, diorit, dan

batulempung Yyang perukuran 5 Cm - 8 Cm, sering menun-

jukkan adanya struktur imbrikasi fragmen. Sumber mate-

rial darl lensa konglomerat tersebut diduga berasal

dari gasil erosi batuan yang lebih tua (Formas!i Nglang-

gran) oleh adanya ak

pPerulangan grad
-abu kekuningan menunjukkan adanya

tifitas sungal.
asil batupasir kasar ke batupasir

sedang berwarna abu

ncyclic" 1litofasies. Darl pengamatan petrografl dida-

patkan hasil fragmen patuan 50% - 60%, mineral lailn

sepertl kwarsa, plagioklasc hornblende, dan mineral
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Foto 6. Lapisan horl
siur tipe pa
konglomerat
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opak berjumlah 15% - 18%, mineral lempung 7% - 10%,
gelas volkanik 7% - 28%, dan oksida besl sebagal semen
0% - 5%, sehingga menurut Pettijohn (1975) dlnamakan
batupasir tufan atau vtuffaceous sandstone" yang sorta-
sinya baik sampal sedang. Pada perulangan gradasi
batupasir tersebut sering dijumpail struktur laminasi

horisontal , liniasi fragmen, struktur sllang siur tipe

dan "scour £1i11". Selain itu pada perulangan

batupasir kasar ké batupasir sedang tersebut

palung,

gradasli

banyak dijumpail konglomerat berbentuk lensa-lensa yang

menunjukkan adanya lapisan horisontal, adanya imbrikasi

fragmen, dan struktur silang siur tipe palung, dan

penghalusan putir ke arah atas ("fining
inl menunjukkan adanya aktlfitas alur

adanya
upward"). Hal
("channel") yand

berlangsung pada
11 dijumpal adanya endapan lempung (lumpur), masif,

seringkali terdapat rekahan ("cxack") yang diduga
berasal dari adanya aktifitas banjir sehlingga mate-

rial-material halus

intensif pada sistim sungal yang

saat tersebut. Dlsamping itu seringka-

terperangkap di bagian sungal yang
mempunyai elevasi tertinggl. Secara stratigrafi dapat
dilihat pada gambar 4 dan 5. Dengan demikian secara
keseluruhan perulangan

batupasir sedang dienda

gradasi Dbatupasir kasar ke
pkan dalam suatu sistim sungal

teranyam dengan aktifltas alur yang intensif dan ser-

ingkali ada luapan banjir. |
mengontrol pembentukan perulangan batupasir tersebut

juga dapat dldasarkan pa

Adanya sistim sungal yang

da hasil analisa granulometri
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(gambar lampiran 1 s/d 5). Pola sebaran butir vs persen
kumulatif yang diplotkan pada kertas "probability
curve" pada pasir hasil endapan sungal akan dicirikan
oleh fungsi 1linier Yyang terpatahkan (Friedmen "dan

Sanders, 1978).
Pada perlode selanjutnya atau stratigrafi paling

atas, daerah Eromoko ditempati oleh batulempung hitam,

masiv, kaya organik (carbon) dan butir-butir caliche

(mineral karbonat), sedangkan dari hasil analisis pol-

len menunjukkan populasli flora yang blasa hidup di

lingkungan danau (tabel 3).
sebut terjadl pada lingkungan da-

Dengan demikian sedimentasi

batulempung hitam ter

nau. Danau ini terbentuk akibat adanya endapan lahar

yang membendung cekungan paturetno dl baglan utara kota

Wonogiri, sedangkan di baglan selatan mengalaml pen-

gangkatan ("£ilting").

Penyebaran endapan Kwvarter yang terdirl dari sa-

tuan batupasir dan satuan batulempung melampar dari

utara (Eromoko) ke arah selatan (Guyangan). Satuan

batupasir tersebar di baglan barat, sedangkan satuan

batulempung tersebar sampal daerah genangan  Waduk

Wonogiri di sebelah timur. Basement atau dasar darli

endapan Kvarter adalah patuan Te
volkanik dari Formasl Nglanggran (K. Dunglum-

rsier yang terdiri dari

breksi

bung) dan batugamping berlapis darl
Antara breksi volkanik dan batugamping

Formasi Wonosari

(bagian barat).

berlapis mempunyal hubungan stratigrafi tidak selaras

(peta geologl).
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Pabel 3. Distribusi kelimpahan pollen 4l daerah
penelitian

Nama spesles no. contoh 1.2 I.I .2 I11.6 11.10 1.4

TUMBUHAN DARAT

i

:
:

E
&

g
-

E
:

TUMBUHAN AIR
galica cinerea
celtis occidentalls
Ulmus laevis
Ulaus scabra
Urtica procera
urtica dioaica

Typha sp
Huaulus lopulus
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Tabel 3. Lanjutan

Nama spesies no. contoh

[
.
~N

I1.2

I1.6

11.10

I.14
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Foto 8. "vitric tuff" darl contoh batuan III.6
jalur Nglorok.
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Foto 9.
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Foto 10.
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Dengan demikian sejarah sedimentasi endapan Kwart-
er d1 daerah Eromoko terdiri darl dua fase sedimentasi.
Fase pertama berupa sedimentasi yang terjadl pada ling-
kungan sungal teranyam ("braided river") yang diselingi
beberapa kali endapan piroklastik akibat erupsi Gunung
Lawvu Tua. Fase kedua berupa sedimentasi endapan danau
yang terletak selaras di atas endapan sungal. Perubahan
dari lingkungan sungai menjadi lingkungan danau terse-
but diduga karena tertutupnya cekungan Baturetno oleh
adanya aktifitas lahar G. Lawu Tua di bagian utara

(desa Krisak) dan terangkatnya bagian selatan oleh ada-

nya tektonik.
Berdasarkan ciri-ciri litologi, struktur sedimen

yang ditemukan pada uruttan stratigrafinya, maka model
Pengendapan sungal yang terdapat di daerah Eromoko
menyerupal model pengendapan sungal tipe Donjek yang
diajukan oleh Miall (1981). Tipe sungai tersebut adalah
sungail teranyam dengan pemisah yang baik, terdapat
banyak alur sungal dengan materlal sedimen yang terdiri

dari pasir dan gravel yang melimpah.
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endapan Kwarter

simpulkan sebagal berlkut :
1.

BAB IV. KESIMPULAN

pari hasil penelitian stratigrafi dan sedimentasi
d1 daerah Eromoko, Wonogiri dapat di-

Endapan Kwarter d1 daerah Eromoko terletak d4i atas

pbatuan Tersier yang berupa breksi volkanik dari For-

masi Nglanggran atau batugamping berlapls dari For-

masi Wonosari. Tebal endapan Kwarter berkisar antara

10 M hingga 14 M perdasarkan singkapan di permukaan

stratigrafl endapan Kvarter secara vertikal terdiri

dari perulangan antara tuf halus putlh kekuningan

dengan perulangan gradasl batupasir kasar ke batupa-

sir sedang, baik pada tuf maupun batupasir terdapat

lensa-lensa konglomerat. Pada lapisan tuf sering
terjadl pelapuka

Sstruktur gsedimen

n sehingga menghaslilkan tanah purba
yandg dijumpal pada perulangan batu-

pasir antara jain laminasi horisontal, linlasl frag-

men, silang siur ti
dangkan pada kongl
sontal, imbrikasi £
gradasi putir k
i batulempung h

pe planar, dan "scour £111", se-
omeratnya terdapat lapisan hori-
ragmen, silang siur tipe palung

4

e arah atas. D1 bagian atas di-

dan
jtam yang kaya organik dan mi-

jumpa
neral karbonat.

sedimentasi yang pernah terjadi antara lain

Proses

endapan jatuhan piroklastik yang berasal darl akti-
fitas volkanik g. Lawu Tua. Aktifitas volkanik ini
sering terhentl sehingga terjadl proses pelapukan
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yang menghasilkan tanah purba. Proses sedimentasi
yang lain adalah peﬁgendapan yang terjadl dalam sis-
tim sungal teranyam dengan banyak alur sungai. Se-
lanjutnya diakhiri dengan pengendapan dalam lingkun-
gan danau yang diduga akibat tertutupnya cekungan
Baturetno di baglan utara Wonogirl dan terangkatnya

tepi cekungan di bagian selatan.
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LAMP IRAN




| opak, sedang matrik ter

- = Fragmen batuan : varna abu

- Kvarsa : tidak bervar

- - Plagloklas : pidak berwarna,

E Lampiran 1. Diskripsi petrografi contoh-contoh batuan

terambil.

II1I.10

No. Sayatan
patuan sedimen

Jenis

Kenampakan mikroskopis

Wwarna coklat kekuningan, tekstur klastik, sortasi
baik, kemas agak rapat - tertutup, terdukung oleh
butiran, bentuk butlr membulat tanggung - membulat,
ukuran butir lempung -~ 1mm, butiran terdiri dari frag-

men batuan, kwvarsa, plagioklas, hornblende, mineral
diri dari mineral lempung dan

gelas volkanik.

Pemerian :
-abu kehitaman, bentuk bu-

g - membulat, ukuran 0,2 -1 mn,
tuan piroklastik, jumlah 50%.

na, relief rendah, gelapan
rferensi abu-abu orde I, ben-
dut tanggung, ukuran 0,04 -
t-setempat, jumlah 3%.

rellef sedang, warna

interferensl abu-abu orde I, bentuk butir tabular
menyudut tanggung, kembaran kalsbad albit Jenls ande-
sin (an 46), ukuran 0,1 - 0,2 mm, penyebaran setem-

pat-setampat, jumlah 2%.
- Hornblende :'Warna kehijauan - coklat, rellef tinggi,
fernsi kuning orde II,

pleokrolsme lemah warnd inter
atu arah, bentuk butir men-

gelapan miring, belahan S
yudut tanggung: ukuran 0,5 - 1 mm, teralterasl sedang
menjadi mineral opak, klorit penyebaran setempat-se-
tempat 7%.

pats Tony” rwarna hitam, bentuk menyudut -

- Mineral opak : Be
menyudut tanggung, ukuran 0,08 - 0,1 mm, penyebaran

setempat-setempat 4umlah 3%. )

- Gelasp volkaniE 2 Berwarna abu-abu keruh, rellef
rendah, isotropik, dengan keping gips bervarna merah
keunguan, penyebaran merata, jumlah 28%.

tir membulat tanggun
merupakan frgamen ba

bergelombang, warna inte
tuk butir menyudut - menyu
0,08 mm, penyebaran setempa

Nama : Tuffaceous sandstone (pettijohn, 1975)
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No. sayatan : III.4
Jenis + Batuan sedimen

Kenampakan mikroskopls

Warna abu-abu kehitaman coklat kekuningan, tekstur

klastik, sortasl sedang, kemas agak rapat - tertutup,
terdukung oleh butiran, bentuk butir membulat tanggung
- membulat, ukuran butlr lempung - 2 mm, butlran

terdiri darl fragmen batuan, kwarsa, plagloklas,
mineral opak, sedang matrlk terdiril dari mineral
lempung dan-gelas volkanik, dan semen oksida besi.

Pemerian :
- Fragmen batuan : Warna coklat kekuningan abu-abu ke-

hitaman, bentuk butir membulat tanggung - membulat,
ukuran 0,2 - 2 mm, merupakan fragmen batuan piroklas-

tik, jumlah 60%.
- Kwarsa ¢ Tidak berwvarna, rellef rendah, gelapan

bergelombang, warna interferensl abu-abu orde I, ben-
tuk butir menyudut - menyudut tanggung, ukuran 0,1 -
0,3 mm, penyebaran setempat-setempat, Jumlah 3%.

- Plagioklas : Tidak pervarna, rellef rendah, warna in-
terferensl abu-abu orde I, bentuk butlir tabuler men-
yudut tanggung, kembaran tidak sempurna Jenis tak da-
pat ditentukan, ukuran 0,1 - 0,4 mm, penyebaran se-

tempat-setampat, jumlah 10%.
- Mineral opak : Bervarna hitam, bentuk menyudut - men-

yudut tanggung, ukuran 0,1 - 1 mm, penyebaran setem-
pat-setampat, jumlah 5%.

- Mineral lempung : Berwarna kuning kecoklatan, rellef
rendah, sebagal matrik penyebaran merata, jumlah 10%.

- Gelas volkanik : Berwarna abu-abu keruh, rellef ren-
dah, 1isotropik, dengan keping gips berwarna merah
keunguan, penyebaran tak merata, Jjumlah 7%.

- Oksida besi : coklat, transparan, rellef tinggl, ber-

ukuran halus, penyebaran merata, sebagal semen, Jum-
lah 5%.

Nama : Tuffaceous sandstone (pettijohn, 1975)
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No. sayatan : III.6
Jenls . Batuan piroklastik

Kenampakan mikroskopls

Warna abu-abu kekuningan, tekstur pilroklastik vit-
roklastik, struktur shatter cracks, bentuk kristal bro-
ken, sortasl sedang, kemas agak rapat - tertutup, uku-
ran butir lempung - 0,5 mm, tersusun oleh kwarsa, pla-
gioklas, hornblende, fragmen batuan, mineral opak, se-
dang matrik terdiri darl gelas volkanik (dust) sebaglan
kecil teralterasl menjadl kaolinit dan oksida besli.

Pemerian : :
- Fragmen batuan : Warna abu-abu, bentuk butir membulat

tanggung - membulat, ukuran 0,1 - 0,5 mm, merupakan
fragmen batuan ‘piroklastik, penyebaran setempat-

setempat, jumlah 5%.
- Kwarsa + Tidak berwarna, rellef rendah, gelapan

bergelombang, warna interferensi abu-abu orde I, ben-
tuk kristal broken ukuran 0,04 - 0,06mm, penyebaran
setempat-setempat, jumlah 1%.

- Plagioklas : Tidak berwarna, relief sedang, warna in-
terferensi abu-abu orde I, bentuk kristal broken,
terdapat struktur zoning kembaran tidak sempurna Jje-
nis tak dapat ditentukan, ukuran 0,08 - 0,15 mm,
penyebaran setempat-setempat, jumlah 3%. '

- Hornblende : Warna kehijauan - coklat, rellef tinggl,
pleokroisme lemah, warna interferensl kuning orde 11,
gelapan searah, belahan 1 arah, bentuk kristal bro-
ken, ukuran 0,06 - 0,08 mm, penyebaran setempat-se-

tempat, jumlah 1%.
- Mineral opak : Berwarna hitam, bentuk menyudut - men-

yudut tanggung, ukuran 0,06 - 0,08 mm, penyebaran se-

tempat-setempat, jumlah 1%.

- Gelas volkanlk : Berwarna coklat kekuningan, rellef
rendah, isotroplk, beberapa berbentuk shard dengan
keping gips berwarna merah keunguan, penyebaran mera-
ta, teralterasi lemah menjadi kaolinit, jumlah 80%.

- Oksida besi : Coklat, transparan, relief tinggi, ber-
ukuran halus, penyebaran merata, sebagal hasil alter-
asi mineral mafik, Jjumlah 2%.

- Kaolinit : Tak berwarna - kuning pucat, relief ren-
dah, berbentuk agregasi sepertl mosalk, varna inter-
ferensi abu-abu orde I, merupakan hasil alterasi darl

gelas volkanik, jumlah 7%.

Nama : vitric tuff (pettijohn, 1975)
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No. sayatan : III.8
Jenis ¢ Batuan piroklastik

Kenampakan mikroskopis
Warna coklat kekuningan, tekstur piroklastik, ben-

tuk kristal broken, sortasi balk, kemas agak rapat -
tertutup, ukuran butir lempung - 0,3 mm, tersusun oleh
kwarsa, plaglioklas, fragmen batuan, mineral opak, se-
dang matrik terdlri dari gelas volkanik (dust) sebaglan
kecil teralterasl menjadi kaolinit dan oksida besi.

Pemerian :
- Fragmen batuan : Warna coklat, bentuk butlr membulat

tanggung - membulat, ukuran 0,1 - 0,3 mm, merupakan
fragmen batuan piroklastik, penyebaran setempat-
setempat, jumlah 4%.

Kvarsa : Tidak bervarna, rellef rendah, gelapan

bergeloméang, wvarna interferensl abu-abu orde I, ben-
tuk kristal broken, ukuran 0,08 - 0,1 mm, penyebaran

setempat-setempat, jumlah 3%.

- Plagioklas : Tidak bexrwaran, rellef sedang, warna in-
terferensl abu-abu orde I, bentuk kristal broken,
terdapat struktur zoning kembaran tidak sempurna Jje-
nis tak dapat ditentukan, ukuran 0,08 - 0,15 mm,

penyebaran setempat-setempat, jumlah 5%.

- Mineral opak : Berwarna hitam, bentuk menyudut - men-

yudut tanggung, ukuran 0,03 - 0,05 mm, penyebaran se-
tempat-setempat, jumlah 1%.

- Gelas volkanik : Berwarna coklat kekuningan, relief

engan keping gips berwarna merah

rendah, isotropik, d
keunguan, penyebaran merata, teralterasl lemah menja-

di kaolinit, jumlah 68%.
- Oksida besi : Coklat transparan, relief tinggl, uku-
ran halus, menyebaran merata, sebagal hasil alterasi
mineral maflik, jumlah 4%.
- Kaolinit : Tak bervarna - kuning pucat, rellef ren-
dah, berbentuk agregasi sepertl mosalk, warna inter-
ferensi abu-abu orde I, merupakan hasil alterasi dari

gelas volkanik, Jjumlah 15%.

Nama : vitric tuff (pettijohn, 1975)
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No. sayatan : 111.1
Jenis . Batuan piroklastik

Kenampakan mikroskopls

warna coklat kehijauan, tekstur piroklastik,
bentuk kristal broken, sortasi balk, kemas agak rapat -
tertutup, ukuran butir lempung - 0,8 mm, tersusun oleh
kwarsa, plagioklas, hornblende, frgamen batuwan, klorit,
mineral opak, sedang matrik terdiri dari gelas volkanik
(dust) sebagaln kecil teralterasi menjadi kaollnit dan

oksida besi.

Pemerian @
- Fragmen batuan : Warna abu-abu kehitaman, bentuk

butir membulat tanggung - membulat, ukuran 0,07 -
0,15 mm, merupakan fragmen batuan plroklastik, penye-
baran merata sebaglan telah terubah, jumlah 25%.

- Kvarsa ¢ Tidak berwarna, relief rendah, gelapan

bergelombang,
tuk kristal broken ukuran 0,08 - 0,15 mm, penyebaran

setempat-setempat, jumlah 5%.

- Plagloklas : Tidak bexrwarna, relief sedang, warna
interferensi abu-abu orde I, bentuk kristal broken,
terdapat struktur zoning kembaram tldak sempurna Je-
nis taka dapat ditentukan, ukuran 0,08 - 0,15 mm,
penyebaran setampat—setempat, jumlah 20%.

- Hornblende : Warna kehijauan - coklat, relief tinggi,
pleokroisme lemah warna interferens!l kuning orde 1I,
gelapan miring, belahan 1 arah, bentuk butir menyudut
tanggung, ukuran 0 1 - 0,2 mm, teralterasi lemah men-
jadi mineral opak, klorit penyebaran merata, Jjumlah

10%.

- Mineral opak : Bervarna hitam, bentuk menyudut -
menyudut tanggung, ukuran 0,03 - 0,1 mm, penyebaran
Setempat-setempat, jumlah 7%.

- Gelas volkanik : Berwarna coklat kekuningan, rellef

dengan keping gips berwarna merah

rendah, isotroplk,
keunguan, penyebaranlg:ratac teralterasi lemah menja-

di kaolinit, jumlah
- Klorit : warna hijau, rellef sedang, pleokroisme

lemah, warna interferensi kuning orde I, sebagal ha-
sil alterasi mineral hornblende, Jjumlah 2%.

- Oksida besl : coklat transparan, rellef tinggl, uku-
ran halus, menyebaran merata, sebagal hasil alterasi
mineral mafik, Jjumlah 7%.

- Kaolinit : Tak berwarna - kuning pucat, relief ren-
dah, berbentuk agregasi sepertl mosalk, warna inter-
ferensi abu-abu orde I, merupakan hasil alterasi dari

varna interferensi abu-abu orde I, ben-
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gelas volkanik, jumlah 15%.

Nama : Crystal lithic tuff (Pettijohn, 1975).
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Tabel lampiran 1. Hasil pengukuran dan perhitungan

granulometri contoh I.7

Hasil pengukuran berat

No No. mesh Diameter ¢ butiran $ berat % kumulatif
(2r) tertampung
1 10 2 -1 0 0 0
220 1,425 -0,511 0,05 0,0488 0,0488
340 0,6375 0,6495 0,82 0,7998  0,8486
4 60 0,3375 1,567 18,16 17,1136 18,5622
5 100 0,2000 2,3219 28,98 28,2677 46,8299
6 200 0,1125 3,152 33,42 32,5985 79,4284
1 200 0,0750 3,131 21,09 20,5716 100
102,52 100
Q) =0y =0,3 ¢ =1,7369 Pg =0,5 ¢=0,08625
Q% = 052,: = 0:19 ¢ = H' = 2,3959 Pg5 = 0,082 ¢ = 3,6082
03 =09 =0,1325 ¢= 2,9159
!
Sortast : g0 = | 00y ¢ [2,9159011369 " = 1,051 > sortast baik
v i 4
0, X 0 1,7369 x 2,9159
skevness : sk = __}____2_ = 2 = 0,8823 --> very positif
a2 (2,3959) skevned
Pgc - Psg 3,6082 - 0,8625
Kurtosis : Kk = 95 =
2,44 (075 - 025) 2,44 (2,9159 - 1,7369)
= 0,9544 > mesokurtic
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Tabel lampiran 2. Hasil pengukuran dan perhitungan

granulometri contoh II.4

Hasil pengukuran berat

No No. mesh Diameter ¢ butiran S berat % kumulatif
’ (23) tertampung
1 10 2 -1 0,74 0,7312 0,7312
2 20 1,425 -0,511 26,95 26,6278 27,3590
3 40 0,6375 0,6495 42,60 42,0907 69,4497
4 60 0,3375 1,567 15,03 14,8503 84,3000
5 100 0,2000  2,3219 1,24 17,1534 91,4534
6 200 0,112 3,152 5,09 5,0291 96,4825
7 200 0,0750 3,3 3,56 3,514 99,9999
101,21 99,9999
3% : 8%: : 3:33 : i ig 2850,0291 535 . %:gggs : : -g:g:;g
Q3 =095 =05 ¢= 0,88
1
Sortasi : So = [-a;;a;_] = 1_5,54/1;5 = 0,6 ----mmmmm > sortasi balk

4

Skevness : Sk 3
Md

Pgs - Ps

0; x03

-0,585 x 0,889

n

(0,0291)2
2,9159 + 0,9449

Kurtosis

2,44 (075 - Og5) 2,44 (0,889 +0,585 )

= 1,0735

= -614,1460 -> negatif

skevned

> nmesokurtic
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Pabel lampliran 3. Hasil pengukuran dan perhitungan
granulometri contoh II.5

Hasll pengukuran berat

|
Sortasi : So = | 03/0p = I 3,3219/1,8625 = 1,3355 ---->
v !

1,8625 x 3,3219

No No. mesh Diameter ¢ butiran % berat % kumulatif
(um) tertampung
1 10 2 -1 0,26 0,2588 0,2588
2 20 1,425 -0,511 0,05 0,0498 0,3086
3 40 0,6375 0,6495 2,42 2,4089 2,175
4 60 0,3375 1,567 15,63 15,5584 18,2759
s 100 0,200 2,319 15,25 15,1802 33,4561
6 200 0,1125 3,152 32,24 32,0924 65,5485
T 200 0,0750 3,131 34,61 34,4002 99,9487
100,46 99,9487
3;:%3:&3% ::if?iwn %s;&ﬁ :;&33
03 = 075 = 0,1 ¢ = 3,3219

sortasi baik

very positif

skevned

01_—_:: % = §,9551
= s -—)
] = - ’
Skevness : Sk ) (0,8312)2

Pg5 - Ps 3,6439 - 0,7859

Kurtosis : K = =
2,44 (075 - 025)

2,44 (3,3219 - 1,8625)

----> platykurtic
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Tabel lampiran 4. Hasil pengukuran dan perhitungan
granulometri contoh I1I.7

Hasil pengukuran berat

No No. mesh Diameter ] butiran "~ % berat % kumulatif
(mm) tertampung
1 10 2 -1 0 0 0
2 2 1,425 -0,511 3,76 3,1212 3,1212
3 40 0,6375 0,6495 29,24 28,9849 32,121
4 60 0,3375 1,567 24,83 24,6134 57,3255
5 100 0,2000 2,3219 17,02 16,8715 14,1970
6 200 0,1125 3,152 14,68 14,5519 88,7489
7 200 0,0750 3,137 11,35 11,2510 99,9999
100,88 99,9999
&;8gi8§§ 8o 03 s §;§%ﬁf s i
03 =Qq5 = 0,19  ¢=2,399

' .
Sortasi 1 50 = | 0y/0) . ! 2,3959/0,3585 ' = 2,5852 ----> sortas! sedang

4
0,3585 x 2,3959

0 x03
: = = = 0,5484 --> ver itif
8kevn : 8k 2 —— ' Y pos
e Ha2 ‘1v2515)2 skevned
Pgs - Ps 3,4739 + 0,4594
Kurt : = =
e i 2,44 (Qqgg - 075) 2,44 (2,3959 - 0,3585)

= 0,7912 > platykurtic
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Tabel lampiran 5. Hasil pengukuran dan perhitungan
granulometri contoh 1I.11

Hasil pengukuran berat

No No. mesh m?::ge: ¢ t:::;:gzng S berat % kumulatif
1 10 2 -1 0,04 0,0397 0,0397
22 1,425 -0,511 2,64 2,6172 2,6569
3 40 0,6375 0,6495 29,21 28,9561 31,6150
4 60 0,3375 1,567 18,06 17,9042 49,5192
5 100 0,2000 2,319 11,80 11,6982 61,2174
6 200 0,1125 3,152 15,54 15,406 76,6234
7 200 0,0750 3,137 23,58 23,3766 100
100,87 100
g% ) 3§g . g:;g - :63283,5995 535 . 3:3:2 - ’3:3332
03 = Qg5 = 0,175 ¢ = 3,0893
sortasl ¢ 5o = l_;;;a;-1 = ! 3,0893/0,3585 - 2,935 ----> sortasi sedang
585 x 3,0893
sremmess 8t = %::‘83‘ ] 0'3(1,5995;2 B = A
Pys - Ps 3,6082 + 0,433
Kurtosis : Kk = = 585)

2,44 (095 - 025)

2,44°(3,0893 - 0,3

very platykurtic
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Tabel lampiran 6.

Hasil pengukuran dan perhitungan

granulometri contoh III.10

Hasil pengukuran berat

No No. mesh Diameter ¢ butiran A berat ¢ kumulatif
(um) tertampung

1 10 2 -1 0,31 0,3078 90,3078

2 20 1,425 -0,511 8,81 8,7462 9,0540

3 40 0,6375 0,6495 40 39,7101 48,7641

4 60 0,3375 1,567 21,65 21,4931 70,2572

5 100 0,2000  2,3219 11,84 11,7542 82,0114

6 200 0,1125 3,152 9,83 9,4609 91,4723

T 200 0,0750 3,713 8,%9 8,5217 100

100,73 100

¢
¢
¢

-0
Md
1,

,0704

= 0,6897

8625

PS = 1,625 ’ = ’0'1004
$ = 3,3659

Pgg = 0,097

"

| 03/0;

|
= I 0,275/1,05 = 0,5118 ----> sortasi baik
v ’ '

; Sortasi : So

< -0,0704 x 1,8625
0, x0 : = -0,2163 -> negatlf skevned
vl (0,6897)2

i Skevness : Sk

Pys - Ps 3,3659 + 0,7004

2,44 (09g - 075) 2,44 (1,8625 + 0,0704)

Kurtosis

os
bl
1]

> mesokurtic

= 0,9299
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